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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitiandan pengolahan data 

yang dilakukan sebagaimana telah dianalisis dan di bahas pada BAB V. Disamping 

itu, bab ini juga berisi saran-saran yang terkait dengan penelitian.  

6.1 Kesimpulan 

Pada pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab V, maka 

dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Kesenjangan elemen dari manajemen konstruksi yang ada adalah:  

a. Menilai hasil kebijakan dan komitmen manajemen perusahaan dengan 

baik,  

b. Melakukan siklus keselamatan kerja dengan rutin dan efisien, mulai dari 

sikulus keselamatan harian, mingguan dan bulanan   

c. Sub Kontraktor, Inspeksi dan tanggapan saling melakukan kesepakatan 

dengan cara menandatangani kesepakatan dari tingkat bawah hingga 

mendapatkan Top management 

d. Melakukan pelatihan praktik kerja aman dengan benar untuk semua 

pekerja di lingkungan konstruksi 

Rekomendasi yang dapat diprioritaskan dari perbedaan skor gap relatif 

terbesar yang dihasilkan yaitu dari komponenen Siklus keselamatan, 

pelatihan praktik kerja aman, Subkontraktor, Inspeksi dan tanggapan yang 

terakhir adalah kebijakan dan komitmen manajemen.  

2. Dari analisis kesenjangan yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

pekerjaan proyek yang dilakukan oleh Non BUMN dan BUMN dengan rata-

rata rincian sebagai berikut: 

a. Non BUMN 

 Kebijakan dan komitmen   = 51% 

 Siklus keselamatan    = 73% 

 Subkontraktor, Inspeksi dan tanggapan  = 45%  
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 Pelatihan praktik kerja aman   = 77% 

 

b. BUMN 

 Kebijakan dan komitmen   = 21% 

 Siklus keselamatan    = 53% 

 Subkontraktor, Inspeksi dan tanggapan  = 35%  

 Pelatihan praktik kerja aman   = 35% 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analaisis yang ada di atas, maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut: 

a. Saran untuk kontraktor Non BUMN dan BUMN 

harus lebih ditingkatkan lagi dalam menjalankan program keselamatan kerja, 

agar setiap kegiatan di bidang konsruksi tidak merugikan para pekerja, 

keluarga dan perusahaan.    

b. Saran untuk Pemerintah 

Disarankan untuk pemerintah lebih aktif lagi memberikan paninjauan dan 

pengawasan terhadap pelaksanaan Keselamatan Kerja di setiap pekerjaan 

konstruksi saat ini sebagai penerapan Undang-undang yang sudah ada saat ini.  

c. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Dalam pengambilan data untuk penelitian yang akan datang diharapkan  

komponen yang diberikan  lebih di detailkan lagi dalam  mencari informasi 

yang dibutuhkan dan memberikan suatu kesimpulan yang lebih banyak lagi 

dalam pengolahan data yang diambil agar hasil penelitian  menjadi lebih baik 

lagi dan lebih sempurna. 
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